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Tentang

BIAYA RIIL SEBAGAI TA'WIDH AKIBAT WANPRESTASI
(A T. TA KA L I F A L. F I I L I YYAH AN-NAS YI' A H' A N AN- N U K A L)

e*tt grlsr +t *
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang a.

b.

c.

d.

bahwa DSN-MUI telah menetapkan Fatwa No. 43/DSN-MUWIII/
2004 tentang Ganti Rugi (Ia'widh) yang menyatakan bahwa ganti

rugi (ta'widh) dikenakan kepada nasabah atas kerugian riil yang

dialami oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS);

bahwa diantara kerugian riil yang dialami LKS adalah biaya-biaya riil
yang timbul karena nasabah wanprestasi;

bahwa biaya riil sebagaimana dimaksud pada huruf b, belum diatur

mengenai ketentuan dan batasanny a (al -dhaw abith w a al -hudud);

berdasarkan pertimbangan pada huruf a, huruf b dan huruf c, maka

disusnn fatwa tentang Biaya Riil sebagai Ta'widh Akibat Wanprestasi

untuk dijadikan sebagai pedoman.

Mengingat 1. Firman Allah SWT:

a. Q.S. al-Ma'idah (5): 1:

...)#\viit*r eitdlu
"Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu... "

b. Q.S. al-Isra' (17):34

*iL5 rt{ 'riAt '"oL ,#\ VitS

"...Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta
p er tanggunganj aw ab anny a. "

c. Q.S. al-Baqarah (2): 194:

t3:*\ ,'^ist 6fir; ,$1b 6'ti,t v Jry. #, tjr-.$ €* 6'&t ,f .

'S;*tt g :i:t'";:i

" ...make, barangsiapa melakukan aniaya (kerugian) kepadamu,
baloslah ia, seimbang dengan kerugian yang telah ia timpakan

Dew an Syariah Nasional-Maj elis Ulama Indone s i a rI



129 Biaya Riil sebagai Ta'widh Akibat Wanprestasi 2

kepadamu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa
Allah beserta orang-orang yang bertahila. "

d. Q.S. al-Baqarah (2): 195:

{1 u'5y't};\ ^{iir JL &*\\fu ,ts ,Jt ,F eWi:
'i:r;-Jl

"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,
dan berbuat baiklah, ksrena sesungguhnya Allah menyukai orang-
orong yang berbuat baik. "

e. Q.S. al-Baqarah (2): 279-280:

3" V-U ,iS efi JL\F ,;-* 3\ rtt lLj 6rib \5 ,:,lt\'+ 1...

trax #:'tE
"... Kamlt tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. Dan jika
(orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh
sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahknn (sebagian atau
semua utang) itu, lebih b aik bagimu, j ikn knmu mengetahui. "

f. Q.S.An-Nahl (16): 128:

Ury i ui's'*'ei'g'fitl'Y
"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertah,t,a dan
orang-orang yang berbuat kebaikan. "

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari'Ubadah bin Shamit,iwayat
Ahmad dari Ibnu'Abbas, dan Malik dari Yahya:

'r\'* \i j? \
"Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak
boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulknn oleh
orang latn) dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya)."

b. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari Amr bin Auf r.a.:

lr*t;)r, t3y; 'S;i ii Jl; # t3t4 it'a,^*lt ';fi ,,u= dA
.Yr;'",Fi 'r'i't, i" Gyt it;+r* *

"Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufaka| dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkanyang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat yang
diberlakukan di antara mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram."

c. Hadis Nabi riwayat jama'ah (Imam al-Bukhari dari Abu Hurairah,

Muslim dari Abu Hurairah, al-Tirmidzi dari Abu Hurairah dan

I
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Ibn Umar, al-Nasa'i dari Abu Hurairah, Abu Daud dari Abu

Hurairah, Ibn Majah dari Abu Hurairah dan Ibn f-Imar, Ahmad dari

Abu Hurairah dan Ibn Umar, Malik dari Abu Hurairah, dan

al-Darami dari Abu Hurairah):

ir, 'qatw
"Menunda-nunda (pembayaran) yang dtlakuknn oleh orang
mampu ndalah suatu kezaliman ..."

d. Hadis Nabi riwayat al-Nasa'i dari Syarid bin Suwaid, Abu Dawud

dari Syarid bin Suwaid, Ibu Majah dari Syarid bin Suwaid, dan

Ahmad dari Syarid bin Suwaid:

a&S &y'J1 ).qt'j
"Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang
mampu menghalalknn harga diri dan pemberian sanlrsi

kepadanya. "

3. Kaidah fikih:

,4r ,-k Utj*'ot\t.^;u, e*tiat e'f*\\ . \

"Pada dasarnya, segala sesuatu dalam muamalah boleh

dilakukan sampai ada dalil yang mengharamkannya."

.jE :;at . y

" Bahoya (beban berat/kerugian) harus dihilangknn. "

Memperhatikan : 1 Pendapat beberapa ulama kontemporer tentang dhaman atau ta'widh,

antara lain:

a. Pendapatlbnu Qudamah dalam al-Mughni, juz IV, hlm342,bahwa

penundaan pembayaran kewajiban dapat menimbulkan kerugian

(dharar) dan karenanya harus dihindarkan; ia menyatakan:

iitt |y 'r\t'ori :t1!i * W t6 il lut st51 $y U.!r *a J^ b1

r::.tt * 4\t,?fr\ ?, l"tp3t ti I Pt a $:i,E'P
* b'f qt3? 4b"J:\ ,;ilt aT ,';lt",aLLt,S, ii {;*lt e'J1

:.,\ ,pr ^t" ,"'1-At ry i:tu, dq es ':i qr 1n 3Y tE *
q+ j# :'ia'

"Jika orang berutang (debitur) bermalcsud melokukan perialonan,

atau jika pihak berpiutang (lreditur) bermaksud melarang debitur
(melakukan perjalanan), perlu kita perhatikan sebagai berikut.

Apabila jatuh tempo utang ternyata sebelum masa kedatangannya

dari perjalanan -misalnya, perialanan untuk berhaii di mana

debitur masih dalam perialanan haii sedangknniatuh tempo utang
pada bulan Muharram atau Dzulhijiah-- maka lcreditur boleh

melarangnya melakukan perialanan. Hal ini karena ia (kreditur)
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akan menderita kerugian (dharar) akibat keterlambatan
(memperoleh) halorya pada saat jatuh tempo. Akan tetapi, apabila
debitur menunjuk penjamin atau menyerahkan jaminan (gadat)
yang cukup untuk membayar utangnya pada saat jatuh tempo, ia
boleh melakuknn perjolanan tersebut, karena dengan demikian,
kerugian lve ditur dapat dihindarkan. "

b. Pendapat wahbah al-zuhaili, Nazariyah al-Dhaman, Dimasyq: Dar
al-Fikr, 1998:

1ttv1'r/Lr :i A3Au, pry)t ,p)t #t 4 ,.-fr-_i!l

... Ast etuf ,* ,bt{VL # :,_fi-*Jt )1 st;2t q(u;lt,f*\i
,';!it itaf ;,*yi + Jtf \-s \3+-b iisay 

=;GLir F ji
(, tsfit |t gfit:fi.Fl #j Et ik oy ce7:e

j$b\i 31 1{:}:ar s\;Kyrr ft i,,+at i1*g d@,Lv 6i
.*"*tt F':t\ , ";ra;;)t #, *f g,W ,"'yJ"*ii.r;,-lt ,1\s\1

ltty Gp $atti x; "6XAt iQytt jt :r I
"Ta'widh (ganti rugi) adalah menutup kerugianyang terjadi akibat

pelanggaran atou kekeliruan" (h. 87).

"Ketentuon umum yang berlaku pada ganti rugi dapat berupa: (a)
menutup kerugian dalam bentuk benda (dharar, bahaya), seperti
memperbaiki dinding... (b) memperbaiki benda yang dirusak
menjadi utuh kembali seperti semula selama dimungkinkan, seperti
mengembalikan benda yang dipecahkan menjadi utuh keibalt.
Apabila hal tersebut sulit dilakukan, maka wajib menggantinya
dengan benda yang sama (sejenis) atau dengan Ltong,, (h. 93)
sementara itu, hilangnyo keuntungan dan terjadinya kerugian
yang belum pasti di masa akan datang atau kerugian immateriil,
malrn menurut ketentuqn hukum fiqh hor tersebut tidak dapat
diganti (dimintakan ganti rugi). Hal itu ksrena obyek ganti rugi
adqlah harta yang ada dan konlcret serta berharga (diijinkan
syariat untuk memanfaatkannya. " (h 96)

c. Pendapat'Abd al-Hamid Mahmud al-Ba'li, Mafahim Asasiyyahfi
al- Bunuk al -Isl amiyah, al-Qahirah: al-Ma'had al-'Alami ri-al-Fikr
al-Islami, 1996:

orSS ,>rs;;,r ,). bgt tF iy'\4 bgt ,,fut )b ijtr,. lkjr Ju*

,,,", |^ut|r""*O O,
"Ganti rugi karena penundaan pembayoran oleh orang yang
mampu didqsarkan pada kerugian yqng terjadi secora riil akibit
penundaan pembayaran dan kerugian itu merupakan akibat logis
dari keterlambatan pembayaran tersebut. "
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d. Pendapat ulama yang membolehkan ta'widh sebagaimana dikutip
oleh'Isham Anas al-Zaftawi, Hulvn al-Gharamah al-Maliyah fi al-
Fiqh al-Islami, al-Qahirah: al-Ma'had al-'Alami li-al-Fikr al-
Islami, 1997:

i+Jl ^+ws 
,A#u 

"tt, 
tt)t \i .a;:At ;ztrs ,yLt 3r; :At

3i ,*t ,c:At *,*t ,6 p:r3 .6ftit 3s.r"nt ig i pu:lr
:^ry -:"ir';'i e*:et e* A:a- +lur'3i #S ,* 'irt-

.( \ o- I ry ;-rk ;s ql>;tt 4 yA * JL ,;A:;Lt

"Kerugian harus dihilangkan berdasarkan kaidah syari'ah dan
kerugian itu tidak aknn hilang kecuali jika diganti; sedangkan
penjatuhan sanl<si atas debitur mompu yang menunda-nunda
pembayaran tidak akan memberikan manfaaat bagi lveditur yang
dirugikan. Penundaan pembayaran hak sama dengan ghashab;
knrena itu, seyogyanya stastus hukumnya pun sama, yaitu bahwa
pelaku ghashab bertanggung jawab atas manfaat benda yang di-
ghasab selama masa ghashab, menurut mayoritas ulama, di
samping ia pun harus menanggung harga (nilai) barang tersebut
bila rusak "

e. Standar Syariah AAOIFI No.8 tentang Murabahah lil Amr Bisy-

Syira,214,h.96:

S*lr;;<:f 1i6t(#t r,At A o--frt * i#t*:-'l*;i-U
at;;)t qil\ f '* !^7u oylt ;;;sr t"4,U,si ,eryt )Lit 4v q

" L K S b e r h a o * r', r:::; r# #:: ; X :: tr:,t,,i ;;*
al-fi'liy) yang disebabkon wanprestasi nasabah dalam hal janji
yang mengikat dengan cara nasabah harus menanggung
perbedaan antara harga barong yang dijual ke pihak lain dan
harga asli yang dibayarkan oleh LKS kepada penjual pertama."

f. Standar Syariah AAOIFI No.8 tentang Murabahah lil Amr Bisy-

Syira, h.106:

4 ?Ft tit,f S*,tt ),# ,)e u G"-#\a;J..iut att:"t 3H
,!)s5 [ir;St .*,:-i* ts z*g$u. ),? :y W $ V "ol # ;ruilt ;b.
:V y4 :b frs 3iit *: *'P4 fr i I e;;a'"*rt ,G3u,,

.."C)i'rt A:l.:,yr gt*
"Alosan LKS berhak mendapatkan ganti rugi dalam hal nasa'bah
melakulran wanprestasi terhadap janji (yang mengiknt) untuk
membeli barang adalah adanya kerugian LKS yang disebabkan
oleh nasabah tersebut. Hal demikian, karena nasabah telah
mendor ong LKS untuk mel akukan suatu ke giatan yang s eb enarnya
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tidak akan dilakukan andai tidak janii dari nasabah. Dalam
konteks yang sama, Lembaga Fikih Islam International di Jeddah
telah mengeluarkan keputusan ini. "

2. Fatwa-Fatwa DSN-MUI yang terkait:

a. Keputusan DSN-MUI No. 01/DSN-MUI1XI2}L3 tentang
Pedoman Implementasi Musyarakah Muntanaqishah dalam
Produk Pembiayaan;

b. Fatwa DSN-MUI No: 43IDSN-MUI/III12004 tentang Ganti Rugi
(Ta'widh);

c. Fatwa DSN-MUI No: 54lDSN-MUllXl2006 tentang Syariah

Card;

d. Fatwa DSN-MUI No: 83/DSN-MUI/VI|Z}|2 tentang Penjualan

Langsung Berjenjang Syariah Jasa Perjalanan Umrah;

e. Fatwa DSN-MUI No: 94/DSN-MUIAVl20l4 tentang Repo Surat

Berharga Syariah (SBS) Berdasarkan Prinsip Syariah;

f. Fatwa DSN-MUI No: l0l/DSN-MUllX/2016 tentang Akad
Al - Ij ar ah Al - Maus hufah fi Al - Dzimmah;

3. Surat dari PT Bank Syariah Mandiri No: L9/736-31DIR-PPG

tertanggal 28 November 2017 perihal Permohonan Penerbitan Fatwa

terkait Biaya Restrukturisasi dan Project Financing Syariah (Margin
During Construction);

4. Surat dari Dewan Standar Akuntansi Syariah Ikatan Akuntan
Indonesia No. 0816/DSASIIAINII2A19 tertanggal 13 lunt 2019
perihal Tanggapan Draft Fatwa Pedoman Penentuan Biaya Riil
Berdasarkan Prinsip Syariah;

5. Rapat Konsinyering Bidang Perbankan Badan Pelaksana Harian
DSN-MUI tanggal 26-28 Juli 2018 di Tangerang;

6. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada hari Rabu,

tanggalO3 Juli 2019 diJakarta.

MEMUTUSKAN[:

FATWA TENTANG BIAYA RIIL SEBAGAI TA'WIDH AKIBAT
WAI{PRESTASI (AT.TAKALIF,q*FI'LIYYAH AN.NASYI'AH
,AN AN-NUKUL)

Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Ta'widh (Ganti Rugi) adalah sejumlah uang atau barang yang dapat

dinilai dengan uang yang dibebankan kepada seseorang atau badan

karena melakukan wanprestasi.

Menetapkan

Pertama
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Kedua

2. Biaya riil adalah biay a-biay a langsung yang nyata -ny ata dikeluarkan
akibat wanprestasi.

3. Wanprestasi atau cidera janji adalah melakukan sesuatu yang tidak
boleh/tidak semestinya dilakukan (al+a'addi), tidak melakukan apa
yang seharusnya dilakukxr (al-taqshir), atau menyalahi apa yang
telah disepakati (mukhalafat al-syuruth) yang dapat berupa:

a. tidak membayar kewajiban sama sekali;

b. membayar kewajiban tepat waktu tapi jumlahnya kurang dari
yang disepakati;

c. membayar kewajiban dengan jumlah yang sesuai dengan

kesepakatan tapi melampaui waktu yang disepakati;

d. membayar kewajiban melampaui waktu yang disepakati dengan
jumlah yang kurang dari yang disepakati;

e. meliputi arfiara lain tidak menunaikan kewajiban baik berupa
utang (al-dain), ujrah, realisasi bagi hasil atas keuntungan usaha

yangnyata-nyata menjadi hak LKS maupun kerugian akibat dari

tidak jadinya akad yang didahului pemesanan (wa @ pembelian

barang.

Ketentuan Biaya Riil
1. Biaya riil yang boleh dikenakan oleh LKS kepada nasabah harus

memenuhi kriteria berikut:

a. dapat ditelusuri (trace-ability) atas biaya penagihan dan kerugian
riil yang nyata-nyata terjadi sebagai kepatutan, kewajaran, dan

kelaziman dalam proses bisnis (al-urf ash-shahih);

b. terkait langsung dengan biaya penagihan dan kerugian akibat
pembatalan yang bersifat variabel yang telah terjadi (incurred
direct variable cost); dan

c. jumlah atau nilainya harus memenuhi prinsip kepatutan,
kewajaran, dan kelaziman (Arm's Length Principle/AlP).

2. Biaya riil dalam rangka penagihan akibat wanprestasi dapat berupa

biaya riil atas jasa penggunazm pihak ketiga untuk penagihan;

3. Biaya riil dalam rangka penagihan akibat wanprestasi dapat berupa

biaya riil tanpa jasa penggunaan pihak ketiga untuk penagihan,

antara lain dapat meliputi:

a. Biayakomunikasi;

b. Biaya surat menyurat;

c. Biaya perjalanan;

d. Biaya jasa konsultasi hukum;

e. Biaya jasa notariat;

f. Biaya perpajakan; dan

g. Biaya lembur dan kerja ekstra.
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Ketiga

4. Dalam hal penagihan akibat wanprestasi dilakukan dengan

menggabungkan antara angka 2 dan 3, maka berlaku ketentuan dan

batasan biaya riil yang terdapat pada angka 2 dan 3 tersebut.

Ketentuan Ta'widh
1. Ta'widh hanya boleh dikenakan kepada nasabah atas biaya riil yang

sudah dikeluarkan akibat wanprestasi;

2. Jenis-jenis biaya riil pada ketentuan tentang biaya riil (ketentuan

kedua angka 3) harus disepakati oleh para pihak dalam akad;

3. Besarnya biaya ganti rugi ini tidak boleh dicantumkan dalam akad,

dan tidak boleh dicantumkan dalam bentuk rumus;

4. Dana ta'widh yang diterima LKS dapat diakui sebagai kompensasi

atas biaya riil yang sudah dikeluarkan (replacement cost); dan tidak

boleh mengambil kelebihan dari ganti rugi (ta'*-idh) yang

dibebankan;

5. Biaya riil harus dapat dinilai secara nominal.

Ketentuan Penutup

1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip

syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku:

a. melalui musyawarah mufakat,

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain melalui

Badan Arbitrase Syariah Nasional (BASYARNAS) dan

Pengadilan Agama apabila musyawarah mufakat tidak tercapai.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan disempurnakan

sebagaimana mestinya jika di kemudian hari ternyata terdapat

kekeliruan.

Ditetapkan di

Pada Tanggal

Jakarta

29 Syawwal 1440 H
03 Juli 2019 M

PROF. DR. K.H. MA'RUF AMIN

DEWAN SYARIAH I{ASI
MAJELIS ULAMA

DR.

Ketua, Sekretaris,

[l'^
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